Jejak Kasih Orang Tua

Seiring waktu berlalu, aku mulai menyadari kebesaran kasih sayang orang tuaku. Mereka, yang selalu ada di setiap langkah hidupku, membentuk jejak kasih yang tak terhapuskan. 
Masa kecilku diisi dengan cerita dongeng yang dibacakan ibuku sebelum tidur. Keesokan harinya, ayahku selalu menyemangati dan mengajarku nilai-nilai kehidupan. Mereka adalah pilar yang kokoh dalam bangunan kebahagiaan keluarga kami. 
Ketika remaja, terkadang aku tak sepaham dengan nasihat mereka. Namun, setiap teguran yang mereka berikan ternyata membawa hikmah. Ibuku selalu berkata, "Aku tidak selalu memberikan yang kau inginkan, tapi aku selalu memberikan yang kau butuhkan." Kata-kata itu seolah menjadi panduan dalam setiap pilihan hidupku. 
Pergulatan hidup membawaku ke pelukan kesulitan. Orang tuaku, bagai penyemangat di tengah badai, memberiku kekuatan untuk melangkah maju. Mereka adalah pahlawan tanpa tanda jasa yang setiap harinya berjuang untuk keluarga. 
Ketika aku tumbuh dewasa, aku mulai menyadari beratnya tanggung jawab menjadi orang tua. Jejak kasih mereka menjadi peta arah bagaimana aku ingin membimbing anak-anakku nanti. Aku ingin memberikan mereka kehangatan yang sama seperti yang aku rasakan dulu. 
Seiring dengan kepulangan orang tuaku ke pangkuan Tuhan, jejak kasih mereka terus menginspirasi. Setiap kali aku menatap wajah anak-anakku, aku tahu bahwa aku memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan jejak kasih yang telah diberikan oleh dua sosok yang selalu ada di setiap detik hidupku: orang tuaku. 
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